
MATERI SOSIALISASI : KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
Dasar Hukum: Keputusan Dirjen Pendis Nomor 6077 Tahun 2025 Kemenag
Tagline Utama: "Mewujudkan Cinta dalam Ruh Pendidikan" 

BAGIAN 1: Latar Belakang & Urgensi
· Menjawab Tantangan Dehumanisasi & Konflik Sosial
Sistem pendidikan saat ini dihadapkan pada fenomena kekerasan, kekerasan verbal/perundungan (bullying), intoleransi, serta pudarnya rasa empati di tengah kemajuan teknologi dan interaksi digital.
· Persiapan Menuju Indonesia Emas 2045 Kemenag SDM unggul tidak hanya diukur dari kecerdasan akademik (IQ), melainkan dari keseimbangan karakter, moralitas tinggi, empati, dan kemampuan merawat keberagaman. 
· Pendidikan Agama yang Rahmatan lil 'Alamin 
Agama harus hadir membawa rahmat dan pemeliharaan terhadap martabat kemanusiaan, bukan menjadi dalil kekerasan atau perpecahan

BAGIAN 2: Pengertian & Profil Lulusan KBC
Pengertian Kurikulum Berbasis Cinta (KBC): 
Kerangka pendidikan transformatif di lingkungan madrasah yang menitikberatkan pada pengembangan karakter, pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), serta penguatan aspek sosial-emosional yang berlandaskan kasih sayang.
Profil Insan yang Dihasilkan (5 Karakter Utama):
1. Humanis: Menghargai dan menjunjung tinggi martabat kemanusiaan. 
2. Nasionalis: Memiliki rasa cinta tanah air dan menjaga keutuhan NKRI. 
3. Naturalis: Peduli dan bertanggung jawab terhadap kelestarian alam dan lingkungan hidup. 
4. Toleran: Menghargai keberagaman suku, agama, ras, dan budaya. 
5. Cinta sebagai Prinsip Utama: Mengedepankan kasih sayang dalam setiap pola pikir, tutur kata, dan tindakan.


BAGIAN 3: Pilar Nilai Utama (Panca Cinta)
KBC dibangun di atas lima muatan nilai cinta yang wajib diintegrasikan dalam proses pendidikan di madrasah:
1. Cinta kepada Tuhan (Spiritualitas) 
Membangun rasa syukur, ketakwaan, dan pemahaman bahwa seluruh ciptaan saling terhubung.
2. Cinta kepada Diri Sendiri (Self-Love & Self-Care)
Menjaga kesehatan fisik dan mental, menjauhi perilaku merusak diri, serta membangun percaya diri.
3. Cinta kepada Sesama Manusia (Empati & Toleransi)
Menumbuhkan rasa saling menyayangi, gotong royong, anti-bullying, dan menghargai perbedaan.
4. Cinta kepada Bangsa dan Tanah Air (Nasionalisme)
Merawat persatuan, menghargai sejarah, serta berkontribusi bagi kemajuan masyarakat.
5. Cinta kepada Alam dan Lingkungan (Ekologis/Naturalis)
Menjaga kebersihan madrasah, pelestarian lingkungan, dan gaya hidup ramah lingkungan.

BAGIAN 4: Implementasi & Pendekatan Pembelajaran
1. Pembelajaran Mengasuh (Compassionate Teaching) 
Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar materi, tetapi juga penuntun yang memiliki empati, mendengar peserta didik, dan menciptakan ruang belajar aman tanpa rasa takut.
2. Integrasi ke dalam Kurikulum & Mata Pelajaran
Sains, agama, dan sosial dipandang sebagai sarana mengenal keagungan Tuhan dan jalan menebar kasih sayang, bukan sekadar hafalan rumus atau teori belaka.
3. Menciptakan Ekosistem Madrasah Ramah Anak
· Lingkungan Aman: Bebas dari kekerasan fisik, verbal, maupun psikologis. 
· Budaya Madrasah: Membiasakan budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) serta gotong royong dan kebersamaan. 
    BAGIAN 5: Langkah Aksi Bagi Madrasah & Pendidik
· Untuk Kepala Madrasah & Manajemen:
· Menyusun aturan dan kebijakan sekolah yang responsif dan inklusif.
· Memasang media sosialisasi (spanduk/banner) dengan pesan KBC sesuai panduan 
· Untuk Guru / Pendidik:
· Mengintegrasikan nilai-nilai Panca Cinta ke dalam Modul Ajar/RPP.
· Menerapkan metode pembelajaran kolaboratif, reflektif, dan berbasis pengalaman. 
· Untuk Peserta Didik:
· Menjadi agen perdamaian (peer ambassador) di lingkungan madrasah.


